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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 Secara kimiawi, terdapat 9 parameter yang memenuhi baku mutu ialah 

parameter Fosfat, Fenol, Khlorida, Sianida, Kesadahan, Belerang 

sebagai H2S, pH, DO(Dissolved Oxygen), dan clorin bebas (Cl2). 

Sedangkan 1 parameter yang tidak memenuhi baku mutu ialah 

parameter COD (Chemical Oxygen Demand). Hal ini mengindikasikan 

bahwa mata air tersebut tidak memenuhi baku mutu air. 

  Secara Fisika, kelima parameter yaitu Suhu, TDS(Total Disollved 

Solid), DHL (Daya Hantar Listrik), Kekeruhan, dan Salinitas dapat 

memenuhi baku mutu dan layak konsumsi . Hal ini mengindikasikan 

bahwa mata air Oe Kiu memenuhi baku mutu air. 

 Secara Biologi kedua parameter yaitu fecal coliform dan total coliform 

tidak memenuhi baku mutu dan tidak layak konsumsi. 

 Maka kesimpulannya mata air tersebut tidak layak dikonsumsi dan 

perlu adanya kerja sama antara pemerintah setempat dan kesadaran 

masyarakat untuk mengurangi aktivitas disekitar mata air dan menjaga 

tatanannya agar tidak lagi terkontaminasi. 
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5.2 Saran 

 Perlu dilakukan pengujian lanjutan tentang kualitas mata air dan 

parameter yang paling banyak mencemari mata air. 

 Pemanfaatan air khusus untuk bahan baku air minum oleh masyarakat 

terlebih dahulu harus melalui pengolahan, salah satunya dengan cara 

sederhana yaitu  dipanaskan sampai titik didih 100°C  dan perlu 

dilakukan upaya pengelolaan serta tindakan serius di sekitar mata air 

untuk mencegah perubahan tatanan dan kualitas air. 

 Perlu adanya penanganan yang tepat dan serius dari pemerintah 

setempat dan masyarakat Desa Soba tentang pencemaran mata air 

yang menyebabkan kualitas mata air Oe Kiu menjadi buruk. 
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